
Senin, 3 Februari 2020

Penjelasan :

Telah beredar pesan di Whatsapp yang menyebutkan bahwa Virus Corona sudah 

masuk di daerah Pekanbaru. Informasi tersebut menyebutkan bahwa ada pasien 

yang positif terjangkit Virus Corona di Rumah Sakit Eka Hospital Kota Pekanbaru.

Faktanya, informasi tersebut adalah tidak benar. Hal tersebut dibantah oleh 

Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Riau, Mimi Nazir. Beliau menyatakan pesan viral 

di media sosial yang menyebutkan di Kota Pekanbaru ditemukan korban virus 

corona adalah kabar bohong atau hoaks.

Hoaks

Link Counter :

https://sumbar.antaranews.com/nasional/berita/1275673/dinkes-hoaks-pesan-viral-di-pekanbaru-ditemukan-

positif-corona?utm_source=antaranews&utm_medium=nasional&utm_campaign=antaranews 

https://www.beritasatu.com/kesehatan/598326/pesan-viral-di-pekanbaru-ditemukan-pasien-positif-korona-ad

alah-hoaks 

1. Virus Corona sudah Masuk di Pekanbaru

https://sumbar.antaranews.com/nasional/berita/1275673/dinkes-hoaks-pesan-viral-di-pekanbaru-ditemukan-positif-corona?utm_source=antaranews&utm_medium=nasional&utm_campaign=antaranews
https://sumbar.antaranews.com/nasional/berita/1275673/dinkes-hoaks-pesan-viral-di-pekanbaru-ditemukan-positif-corona?utm_source=antaranews&utm_medium=nasional&utm_campaign=antaranews
https://www.beritasatu.com/kesehatan/598326/pesan-viral-di-pekanbaru-ditemukan-pasien-positif-korona-adalah-hoaks
https://www.beritasatu.com/kesehatan/598326/pesan-viral-di-pekanbaru-ditemukan-pasien-positif-korona-adalah-hoaks


Senin, 3 Februari 2020

Penjelasan :

Beredar pesan di media sosial sebuah informasi tentang adanya pasien Tenaga 

Kerja Asing (TKA)  yang dirawat RSUD Bahteramas akibat terjangkit virus corona.

Faktanya setelah di telusuri Plt Dirut RSUD Bahteramas Kendari, dr. Sjarif 

Subijakto menegaskan bahwa kabar adanya satu pasien positif corona yang 

dirawat di RSUD Bahteramas tidak benar atau hoaks. Karena sampai saat ini 

belum ada pasien suspect yang diduga tertular virus corona. Terkait adanya 

wabah penyebaran virus corona, beliau menghimbau masyarakat agar tidak perlu 

panik menghadapi kasus ini. Masyarakat juga diminta untuk meningkatkan 

kewaspadaan saja dengan menerapkan Pola Hidup Bersih dan Sehat (PHBS).

Hoaks

Link Counter :

https://lenterasultra.com/web/2020/01/27/plt-rsup-bahteramas-pastikan-kabar-pasien-corona-hoaks/ 

https://www.britakita.id/2020/01/27/pasien-corona-di-rsud-bahteramas-hoax/?fbclid=IwAR27n0Naltd6UeFM7I

5UgqYEQ-FLnJtqastV2niSZovxe3qOYsoQ7b5USIg 

https://detiksultra.com/rs-bahteramas-diisukan-rawat-tka-terinfeksi-2019-ncov-direktur-hoax 

https://sultra.antaranews.com/berita/323131/rs-bahteramas-tidak-ada-pasien-virus-corona-yang-dirawat 

2. Pasien Virus Corona di RSUD Bahteramas

https://lenterasultra.com/web/2020/01/27/plt-rsup-bahteramas-pastikan-kabar-pasien-corona-hoaks/
https://www.britakita.id/2020/01/27/pasien-corona-di-rsud-bahteramas-hoax/?fbclid=IwAR27n0Naltd6UeFM7I5UgqYEQ-FLnJtqastV2niSZovxe3qOYsoQ7b5USIg
https://www.britakita.id/2020/01/27/pasien-corona-di-rsud-bahteramas-hoax/?fbclid=IwAR27n0Naltd6UeFM7I5UgqYEQ-FLnJtqastV2niSZovxe3qOYsoQ7b5USIg
https://detiksultra.com/rs-bahteramas-diisukan-rawat-tka-terinfeksi-2019-ncov-direktur-hoax
https://sultra.antaranews.com/berita/323131/rs-bahteramas-tidak-ada-pasien-virus-corona-yang-dirawat


Senin, 3 Februari 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah tangkapan layar 

dari akun Facebook 

mengatasnamakan Gubernur 

Kaltim, Isran Noor. Dalam 

tangkapan layar tersebut, akun 

palsu Isran Noor meminta untuk 

mengirimkan kode 6 angka 

konfirmasi pertemanan yang 

masuk melalui SMS.

Dikutip dari penjelasan Instagram 

resmi @pemprov_kaltim, melihat 

banyaknya akun Media Sosial baik 

Facebook Maupun Instagram yang 

mengatasnamakan Gubernur 

Kalimantan Timur Bapak Isran 

Noor,  dengan ini kami sampaikan 

bahwa Bapak Isran Noor tidak 

pernah membuat akun media 

sosial, dan semua akun yang 

mengatasnamakan Bapak Isran 

Noor adalah Palsu.

Hoaks

Link Counter :

https://www.instagram.com/p/B78C9Zip8Md/

https://kaltimtoday.co/akun-palsu-gubernur-kaltim-kembali-menyeruak-minta-nomor-kode-wha

tsapp-sebagai-modus-penipuan/

3. Akun Mengatasnamakan Gubernur Kaltim Isran Noor 
Meminta Nomor Kode Whatsapp

https://www.instagram.com/p/B78C9Zip8Md/
https://www.instagram.com/p/B78C9Zip8Md/
https://kaltimtoday.co/akun-palsu-gubernur-kaltim-kembali-menyeruak-minta-nomor-kode-whatsapp-sebagai-modus-penipuan/
https://kaltimtoday.co/akun-palsu-gubernur-kaltim-kembali-menyeruak-minta-nomor-kode-whatsapp-sebagai-modus-penipuan/


Senin, 3 Februari 2020

Penjelasan :

Beredar informasi melalui media sosial terkait adanya kayau (orang 

pemenggal kepala manusia) sedang berkeliaran di Kelurahan Kuala 

Kuayan dan mengincar anak kecil. 

Faktanya Kapolres Kotawaringin Timur AKBP Mohammad Rommel 

melalui Kapolsek Mentaya Hulu, Iptu Affandi menegaskan jika informasi 

adanya kayau di Kuayan tidak dapat dibuktikan kebenarannya atau 

hoaks. Dari hasil penyelidikan mendalam hingga saat ini kondisi untuk 

wilayah Kotawaringin Timur, khususnya di Kuala Kuayan masih aman 

dan kondusif. 
Hoaks

Link Counter :

https://www.matakalteng.com/daerah/kotawaringin-timur/2020/02/02/informasi-kayau-di-kuayan-adalah-hoax

4. Kayau di Kuayan, Kotawaringin Timur

https://www.matakalteng.com/daerah/kotawaringin-timur/2020/02/02/informasi-kayau-di-kuayan-adalah-hoax


Senin, 3 Februari 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah pesan berantai di WhatsApp tentang imbauan Ibu Dubes KBRI 

Kuala Lumpur yang mencatut sumber berita dari Kementerian Kesehatan RI dan 

Ikatan Dokter Indonesia (IDI) yang memberikan himbauan untuk tidak memakan 

makanan produksi luar negeri khususnya dari Cina karena kemungkinan besar 

mengandung virus corona pada kaleng-kaleng makanan. 

Faktanya, narasi yang beredar adalah gabungan dari dua narasi kabar hoaks 

tahun 2017 terkait makanan kaleng yang kemudian disebarkan ulang dengan 

mengaitkan wabah virus Corona yang sedang terjadi. Dilansir dari 

kumparan.com, KBRI Kuala Lumpur mengklarifikasi bahwa informasi tersebut 

adalah hoaks. 
Hoaks

Link Counter :
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-imbauan-ibu-dubes-kbri-kuala-lumpur-soal-produk-china-1sliwWb

UuvJ

https://www.liputan6.com/health/read/2933885/hoaks-berita-tentang-makanan-kaleng-berbahaya-dari-thailand

https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-2183560/idi-sayangkan-namanya-dicatut-untuk-perang-bisnis-kasus-min

uman-berbahaya

5. Imbauan Ibu Dubes KBRI Kuala Lumpur Soal Produk 
China 

https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-imbauan-ibu-dubes-kbri-kuala-lumpur-soal-produk-china-1sliwWbUuvJ
https://kumparan.com/kumparannews/hoaxbuster-imbauan-ibu-dubes-kbri-kuala-lumpur-soal-produk-china-1sliwWbUuvJ
https://www.liputan6.com/health/read/2933885/hoaks-berita-tentang-makanan-kaleng-berbahaya-dari-thailand


Senin, 3 Februari 2020

Penjelasan :

Beredar sebuah pesan berantai di Whatsapp yang memberikan informasi tentang 

virus Corona. Dalam pesannya menyebutkan bahwa virus Corona bisa tersebar 

hanya dengan tatapan mata saja.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, dr Zeiras Eka Djamal, SpM, dari Jakarta Eye Center 

(JEC) menjelaskan bahwa penularan melalui mata tidak terjadi saat seseorang 

menatap sesuatu, kemudian terinfeksi. Seseorang bisa tertular jika tangannya 

terkontaminasi oleh virus corona (2019-nCoV), kemudian tak sadar tangannya 

menyentuh area mata.

Disinformasi

Link Counter :

https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4882790/terpopuler-sepekan-benarkah-virus-corona-bisa-meny

ebar-lewat-mata 

6. Virus Corona Bisa Menyebar Lewat Tatapan Mata

https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4882790/terpopuler-sepekan-benarkah-virus-corona-bisa-menyebar-lewat-mata
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4882790/terpopuler-sepekan-benarkah-virus-corona-bisa-menyebar-lewat-mata


Senin, 3 Februari 2020

Penjelasan :

Beredar postingan di media sosial pada awal Februari 2020 yang berisi informasi 
terkait penumpang pesawat Lion Air yang meninggal saat pendaratan darurat di 
Sri Lanka. Bahkan, pengguna Twitter menautkan berita dari sebuah situs media 
daring dan ditambahi dengan narasi yang mengaitkan dengan virus corona.

Faktanya, Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) Kolombo menjelaskan, ada 
tiga orang penumpang yang ditangani di Kolombo, Sri Lanka. Dua orang 
meninggal dan jenazahnya sudah dikirim ke Indonesia pada tanggal 15 Januari 
lalu dan tidak diotopsi. Sedangkan satu orang dirawat di rumah sakit di Kolombo 
karena sakit influenza dan sudah kembali ke Indonesia pada Senin (27/1) dengan 
didampingi staf KBRI Kolombo. KBRI Kolombo menegaskan ketiga penumpang 
tersebut tidak ada kaitannya dengan virus Corona. Corporate Communications 
Strategic of Lion Air, Danang Mandala Prihantoro juga mengatakan pihak Lion Air 
tidak pernah mengatakan penyebab meninggal dunianya dua penumpang 
tersebut karena virus menular.

Disinformasi

Link Counter :

https://news.detik.com/berita/d-4881968/2-penumpang-lion-meninggal-di-penerbangan-ke-jeddah-kbri-tak-te

rkait-corona 

https://www.antaranews.com/berita/1275917/cek-fakta-benarkah-dua-penumpang-lion-air-meninggal-karena-

corona 

7. Dua Penumpang Lion Air Meninggal karena Virus 
Corona

https://news.detik.com/berita/d-4881968/2-penumpang-lion-meninggal-di-penerbangan-ke-jeddah-kbri-tak-terkait-corona
https://news.detik.com/berita/d-4881968/2-penumpang-lion-meninggal-di-penerbangan-ke-jeddah-kbri-tak-terkait-corona
https://www.antaranews.com/berita/1275917/cek-fakta-benarkah-dua-penumpang-lion-air-meninggal-karena-corona
https://www.antaranews.com/berita/1275917/cek-fakta-benarkah-dua-penumpang-lion-air-meninggal-karena-corona


Senin, 3 Februari 2020

Penjelasan :

Beredar informasi di sebuah artikel yang mengatakan bahwa wudhu bisa 

menghancurkan virus corona.

Setelah ditelusuri lebih lanjut, dr Dirga Sakti Rambe, SpPD, dari OMNI Hospitals 

Pulomas menegaskan informasi tersebut keliru. Menurut dr Dirga virus corona 

sejauh ini dibunuh dengan menggunakan desinfektan. Sampai saat ini tidak ada 

bukti ilmiah yang menunjukkan bahwa virus corona bisa mati dengan air biasa.

Disinformasi

Link Counter :

https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4882728/viral-virus-corona-disebut-bisa-dihancurkan-dengan-ai

r-benarkah 

8. Wudhu Bisa Hancurkan Virus Corona

https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4882728/viral-virus-corona-disebut-bisa-dihancurkan-dengan-air-benarkah
https://health.detik.com/berita-detikhealth/d-4882728/viral-virus-corona-disebut-bisa-dihancurkan-dengan-air-benarkah


Senin, 3 Februari 2020

Penjelasan :

Beredar informasi di media sosial foto serta judul artikel salah satu situs website, 
sebagai berikut: "China Dilaporkan Diam-diam Kremasi Korban Virus Corona 
karena Jumlahnya Meningkat".

Faktanya, seperti yang dilansir dari berita Xinhua China, hal tersebut merupakan 
para pekerja menurunkan pengiriman jas pelindung dari pesawat kargo di 
Bandara Internasional Tianhe Wuhan di Wuhan di Provinsi Hubei, China tengah. 
Selain itu pesawat kargo tersebut ternyata penuh dengan barang-barang 
bantuan, berupa epidemi medis, termasuk masker medis, topi medis, sarung 
tangan lateks, pakaian pelindung, desinfektan dan persediaan pelindung lainnya 
serta obat-obatan, dengan total lebih dari 60 ton. Dan artikel diatas antara judul, 
dan isi serta foto tidak ada kaitannya dengan korban Kremasi Korban Virus 
Corona.

Disinformasi

Link Counter :

https://www.ctvnews.ca/world/china-locked-down-50-million-people-and-has-to-keep-them-fed-1.4792656 

https://turnbackhoax.id/2020/02/02/salah-foto-china-dilaporkan-diam-diam-kremasi-korban-virus-corona/ 

9. China Dilaporkan Diam-diam Kremasi Korban Virus 
Corona

https://www.ctvnews.ca/world/china-locked-down-50-million-people-and-has-to-keep-them-fed-1.4792656
https://turnbackhoax.id/2020/02/02/salah-foto-china-dilaporkan-diam-diam-kremasi-korban-virus-corona/


Senin, 3 Februari 2020

Penjelasan :

Beredar foto hasil tangkapan layar 

sebuah artikel berita dari media 

online detiknews dengan judul "Tahta 

Telah Membutakan Mata Hatinya, 

Blak-Blakan Ketua MPR RI, Andai 

Jokowi Dilengserkan, Bamsoet 

Nyatakan Siap Pasang Badan Demi 

Kekuasaan". 

Setelah ditelusuri pada sumber artikel 

news.detik.com, diketahui bahwa 

judul dalam foto tangkapan layar 

tersebut telah mengalami proses 

editing dengan menambahkan 

kalimat yang provokatif.  Adapun 

judul asli dari artikel detiknews adalah 

"Andai Jokowi Dilengserkan, Bamsoet 

Nyatakan Siap Pasang Badan". Artikel 

tersebut terbit pada senin 07 Januari 

2020. 

Disinformasi

Link Counter :

https://news.detik.com/berita/d-4736098/andai-jokowi-dilengserkan-bamsoet-nyatakan-siap-pas

ang-badan

10. Tahta Telah Membutakan Mata Hatinya, Blak-Blakan 
Ketua MPR RI, Andai Jokowi Dilengserkan, Bamsoet 
Nyatakan Siap Pasang Badan Demi Kekuasaan

https://news.detik.com/berita/d-4736098/andai-jokowi-dilengserkan-bamsoet-nyatakan-siap-pasang-badan
https://news.detik.com/berita/d-4736098/andai-jokowi-dilengserkan-bamsoet-nyatakan-siap-pasang-badan

